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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa suhu air thawing dan lamanya thawing 
terhadap kualitas semen beku sapi Simmental. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental 
dengan menggunakan  rancangan acak lengkap multifaktor  dengan perlakuan suhu air thawing 26

o
C, 

37
o
C, 42

o
C dan lama thawing 10 detik, 15 detik dan 20 detik.  Data yang diperoleh dianalisis dengan 

Analysis of Variance (Anova). Bila terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat nyata pada 
masing-masing perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian 
menunjukkan, bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) antara lama thawing dan suhu thawing 
terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa, tetapi tidak terdapat interaksi antara suhu dan waktu 
thawing (P>0,05). Suhu thawing 37°C dan waktu thawing 20 detik menunjukkan viabilitas dan motilitas 
spermatozoa paling tinggi sehingga dapat memberikan kualitas terbaik semen beku sapi Simmental 
untuk inseminasi buatan. 
Kata kunci : Sapi Simental, Suhu Thawing. Lama Thawing, Spermatozoa 

ABSTRACT 

The study aimed to determine the effect of several temperatures of thawing water and the length of 
thawing on the quality of Simmental frozen semen. This research method was an experimental study 
used a multifactorized completely randomized design with treatment of thawing water temperature 
26

o
C, 37

o
C, 42

o
C and long thawing 10 seconds, 15 seconds and 20 seconds. The data obtained were 

analyzed by Analysis of Variance (ANOVA). If there are differences in the real or very significant 
influence on each treatment, then Duncan's multiple distance test is continued. The results showed 
that there was a significant effect (P <0.05) between the duration of thawing and thawing temperature 
on sperm motility and viability, but there was no interaction between temperature and thawing time (P> 
0.05). Thawing temperature of 37 ° C and thawing time of 20 seconds showed the highest viability and 
motility of sperm so that it could provide the best quality of Simmental cow frozen semen for artificial 
insemination. 
Keywords  : Simental Bull, Thawing temperature, Length of Thawing, Sperm 

PENDAHULUAN 
Sapi Simmental adalah tipe sapi 

pedaging yang mempunyai struktur perototan 
yang lebih besar dan tebal bila dibandingkan 
sapi peranakan ongole atau sapi lokal lainnya. 
Sapi Simmental memiliki rambut tubuh yang 
berwarna coklat tua, kecuali di sekitar kepala 
berwarna putih serta lutut ke bawah. Bentuk 
tubuh sapi jenis ini adalah besar, panjang, 
padat dan kompak. Keunggulan dari sapi jenis 
ini yakni pertumbuhan badannya yang sangat 
cepat, meskipun diberi pakan yang berkualitas 
sedang. Kelemahannya sapi ini tidak tahan 
panas, sehingga perlu diberikan peneduh bila 
dilepas di lahan peternakan 

Sapi Simmental ini digolongkan ke 
dalam Bos Taurus, dikembangkan pertama 
kali di Perancis, secara genetik Sapi 

Simmental adalah sapi potong yang berasal 
dari wilayah beriklim dingin, merupakan sapi 
tipe besar, mempunyai volume rumen yang 
besar, voluntary intake (kemampuan 
menambah konsumsi di luar kebutuhan yang 
sebenarnya) yang tinggi dan metabolic rate
yang cepat, sehingga menuntut tata laksana 
pemeliharaan lebih teratur (Sayoko dkk., 
2007). 

Sapi jenis Simmental ini merupakan 
salah satu yang merajai pasar-pasar sapi di 
Indonesia dan merupakan sapi primadona 
untuk penggemukan, karena perkembangan 
tubuhnya termasuk cepat, bisa sampai 1,1 
kg/hari saat masa pertumbuhannya. 

Peningkatan produktivitas peternakan 
sangat tergantung pada 3 aspek yaitu pakan, 
manajemen dan reproduksi. Upaya dalam 
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bidang reproduksi ternak antara lain dengan 
pelaksanaan inseminasi buatan. Pada tahun 
2000 telah digalakkan  pelaksanaan 
inseminasi buatan terhadap 1.160.200 ekor 
akseptor dari 5.395.800 ekor sapi betina 
produktif diIndonesia untuk mencapai program 
swasembada daging 2005. Namun, program 
ini belum dapat dicapai sehingga pemerintah 
kembali mencanangkan program swasembada 
daging sapi tahun 2017 melalui upaya khusus 
sapi induk wajib bunting (upsus siwab) dengan 
salah satu kegiatan pendukungnya adalah 
inseminasi buatan. Inseminasi buatan adalah 
salah satu teknik yang dikembangkan untuk 
meningkatkan populasi ternak. Hal ini 
dimungkinkan karena dari seekor pejantan 
yang terpilih diambil semennya untuk 
diinseminasikan pada sejumlah betina (Daud 
dan Suryawijaya, 2008). 

Inseminasi buatan sebagai sebuah 
teknologi yang diterapkan dalam bidang 
peternakan mempunyai tantangan untuk 
menunjukkan keberhasilan kebuntingan. 
Keberhasilan kebuntingan ternak melalui 
program inseminasi buatan ditentukan 
beberapa faktor yaitu ternak pejantan, ternak 
betina, peternak dan pelaksana inseminasi 
buatan. Ternak pejantan mempengaruhi 
keberhasilan inseminasi buatan karena 
kualitas semen yang dihasilkan oleh ternak 
pejantan merupakan salah satu penentu 
keberhasilan perkawinan ternak (Daud dan 
Suryawijaya, 2008). 

Fisiologis reproduksi ternak betina 
yang normal akan menghasilkan sel telur yang 
berkualitas baik sehingga diperoleh 
keberhasilan perkawinan yang tinggi. Peternak 
juga menjadi faktor yang penting, karena 
pengamatan berahi yang tepat oleh peternak 
akan menghasilkan ketepatan waktu 
perkawinan. Pelaksana inseminasi buatan 
mempunyai peran besar dalam keberhasilan 
inseminasi buatan, karena prosedur 
pelaksanaan inseminasi buatan mulai dari 
pengamatan berahi, handling semen beku, 
thawing semen beku sampai dengan 
pelaksanaan inseminasi sangat 
mempengaruhi keberhasilan perkawinan. 
Metode thawing semen beku menjadi salah 
satu faktor yang sangat menentukan karena 
menurut Evans and Maxwell (1976) thawing 
semen beku merupakan prosedur yang paling 
penting dalam inseminasi buatan. Hal ini 
dikarenakan penggunaan metode thawing 
yang tidak tepat akan menyebabkan 
kerusakan spermatozoatozoa sehingga 
menurunkan kualitas semen. Di lain pihak 
metode thawing di beberapa pustaka sangat 
beragam sehingga mengakibatkan 
penggunaan metode thawing di lapangan 

sangat beragam pula. Untuk menghasilkan 
kualitas semen yang baik Direktorat Jenderal 
Peternakan membuat standarisasi metode 
thawing yaitu penggunaan air suhu 37°C 
selama 30 detik. Namun, faktor kemudahan 
pelaksanaan menjadi pertimbangan 
inseminator dalam pelaksanaan thawing 
(Susilawati dkk.,1993). 

Beberapa metode thawing yang 
dilaksanakan di lapangan antara lain dengan 
menggunakan air yang bersuhu 25

o
C, 37

o
C 

dan 45
o
C dengan lama thawing 15 detik, 20 

detik dan 25 detik. Tujuan dari penelitian ini 
adalah memberikan gambaran tentang 
pengaruh metode thawing terhadap kualitas 
semen. Manfaat yang diharapkan adalah 
bertambahnya wawasan tentang penggunaan 
metode thawing dan pengaruhnya terhadap 
kualitas semen beku (Susilawati dkk.,1993). 

Menurut Nani, spermatozoatozoa yang 
baik sebanyak 25% harus bisa berenang 
dengan cepat menuju kedalam sel telur dan 30 
% spermatozoatozoa yang ada harus 
berbentuk normal. 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yakni apakah suhu air 
thawing dan lamanya thawing  berpengaruh 
terhadap kualitas semen beku (Straw) sapi 
Simmental? 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh beberapa suhu air 
thawing dan lamanya thawing terhadap 
kualitas semen beku sapi Simmental. 

Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini, yakni terdapat 
pengaruh suhu air thawing dan lamanya 
thawing terhadap  kualitas semen beku sapi 
Simmental. 

Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan yaitu 

memberikan informasi tentang pengaruh 
penggunaan beberapa suhu air thawing dan 
lamanya thawing terhadap kualitas semen 
beku sapi Simmental. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 14-15 Juni 2018 di Laboratorium 
Reproduksi Hewan Fakultas Kedokteran 
Hewan Univesitas Wijaya Kusuma Surabaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental yang menggunakan straw 
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pejantan Simental dengan menggunakan 
desain/ rancangan acak lengkap multifaktor 
dengan 2 macam perlakuan, yakni suhu air 
thawing 26

o
C, 37

o
C, 42

o
C dan lama thawing 

10 detik, 15 detik dan 20 detik dengan 5 
ulangan percobaan.  Data yang diperoleh 
dianalisis dengan Analysis of Varians (Anova). 
Bila terdapat perbedaan pengaruh yang nyata 
atau sangat nyata pada masing-masing 
perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pada penelitian pengaruh metode 
thawing terhadap kualitas (motilitas dan 
viabilitas) semen beku sapi Simmental 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Motilitas Spermatozoa 
Motilitas Spermatozoa merupakan 

gerak maju progresif spermatozoa yang 
digunakan sebagai salah satu parameter 
dalam menentukan kualitas spermatozoa. 
Motilitas atau daya gerak sangat dibutuhkan 
spermatozoa untuk mencapai tempat 
pembuahan saat menembus lapisan sel telur. 
Panas yang berlebihan dan bahan kimia atau 
benda asing lainnya akan menurunkan 
motilitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa 
didalam sautu sampel semen ditentukan 
secara keseluruhan atau rata-rata dari suatu 
populasi spermatozoa. (Toelihere, 1993). Data 
motilitas spermatozoa yang diperoleh dari 
beberapa metode thawing yang berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel1 Rata-rata persentase motilitas spermatozoa setelah thawing 

Waktu Thawing 
(detik) 

Suhu Thawing (°C) 
Rataan (%) 

26°C 37°C 42°C 

10 31,30 41,85 34,63 35,92
a
 

15 39,30 57,80 53,28 50,16
b
 

20 56,78 75,40 39,33 57,16
c
 

Rataan (%) 42,43
a
  58,40

b
 42,40

a
 

Keterangan : Rataan perlakuan yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pengaruhnya terhadap respon yang diamati (P>0,05) menurut uji Duncan pada 
taraf nyata 5%. 

Viabilitas Spermatozoa 
Persentase sprematozoa hidup dapat 

dihitung dengan melihat reaksi spermatozoa 
terhadap warna tertentu, spermatozoa yang 
hidup tidak menyerap warna sedangkan yang 
mati akan menyerap warna (Salisbury and 
VanDemark, 1985). Uji viabilitas sel 
spermatozoa bertujuan untuk mengetahui 
status hidup atau mati pada spermatozoa 
dengan menggunakan prosedur pewarnaan 
Hoechst-Propidium Iodine (Hoechst-PI). 
Spermatozoa dengan kepala yang berwarna 
merah digolongkan kedalam spermatozoa 
mati, sedangkan spermatozoa dengan kepala 
transparan atau tidak berwarna digolongkan 
kedalam spermatozoa hidup. 

Menurut Toelihere (1993), bahwa 
semen yang baik memiliki persentase viabilitas 
spermatozoa diatas 50%. Data hasil penelitian 
menunjukkan viabilitas spermatozoa yang 
diperoleh dari beberapa metode thawing yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
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Tabel 2 Rata-rata persentase viabilitas spermatozoa setelah thawing 

Waktu Thawing 
(detik) 

Suhu Thawing (°C) 
Rataan (%) 

26°C 37°C 42°C 

10 31,68 42,15 35,20 36,34
a
 

15 39,70 59,70 53,03 50,80
b
 

20 57,18 74,98 39,53 57,21
c
 

Rataan (%) 42,85
a
  58,94

b
 42,57

a
 

Keterangan : Rataan perlakuan yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama berarti tidak berbeda 
nyata pengaruhnya terhadap respon yang diamati (P>0,05) menurut uji Duncan pada 
taraf nyata 5%. 

Faktor lain yang dapat menyebabkan 
tingginya persentase viabilitas spermatozoa 
selain pada saat pembekuan dan thawing, 
juga pada saat perlakuan perhitungan 
spermatozoa hidup dan mati menggunakan 
pewarnaan diferensial. 

Pembahasan 

Motilitas Spermatozoa 
Berdasarkan hasil dari analisis data 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang nyata 
(P<0,05) antara waktu thawing dan suhu 
thawing terhadap motilitas spermatozoa, tetapi 
tidak terdapat interaksi antara waktu dan suhu 
thawing. 

Hasil uji Duncan pada suhu thawing 
26°C dan 42°C tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P>0,05) terhadap persentase 
motilitas spermatozoa dengan persentase 
42,43% dan 42,40%, tetapi pada suhu thawing 
37°C menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dengan persentase motilitas 
spermatozoa lebih tinggi yaitu 58,40%. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Daud dan 
Suryawijaya (2008), yang menyatakan bahwa 
suhu thawing yang terlalu rendah dan tinggi 
menyebabkan penurunan motilitas dari 
spermatozoa, karena terjadi tekanan osmotik 
pada spermatozoa sehingga konfigurasi lipid 
protein membran spermatozoa menjadi tidak 
seimbang dan tidak sesuai dengan kondisi 
fisiologis motilitas spermatozoa saat thawing 
sehingga daya gerak atau motilitas 
spermatozoa menjadi rendah. Suhu thawing 
37°C lebih ideal untuk spermatozoa hidup 
karena persentase motilitas spermatozoa lebih 
tinggi dari pada suhu thawing 26°C dan 42°C. 
Pada suhu 37°C tidak menunjukkan 
penurunan panas secara drastis secara 
konduksi, konveksi dan evaporasi ke 

lingkungan, sehingga pada saat thawing 
semen beku dapat mencair secara sempurna 
dan motilitas spermatozoa menjadi lebih baik. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Pramunico (2003), bahwa pada suhu 37°C 
belum terjadi tekanan osmotik secara ektrim 
pada membran spermatozoa sehingga 
motilitas spermatozoa dapat lebih aktif. 

Persentase motilitas spermatozoa 
pada waktu thawing 10, 15 dan 20 detik 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05). Hasil waktu thawing 10 detik 
menunjukkan motilitas spermatozoa yang 
rendah yaitu 35,92%. Hal ini disebabkan waktu 
thawing yang singkat, kristal-kristal es belum 
mencair secara sempurna sehingga akan 
menghambat motilitas spermatozoa secara 
aktif. Sesuai dengan pernyataan Pramunico 
(2003) bahwa kristal-kristal es yang terdapat 
pada semen beku disebabkan oleh suhu 
simpan semen beku yang sangat rendah pada 
nitrogen cair dengan suhu -196°C yang dapat 
mengakibatkan sel spermatozoa akan 
mengalami dehidrasi, sehingga organ 
mitokondria dan lisosom mengalami kerusakan 
dan mengganggu proses metabolisme yang 
mengakibatkan spermatozoa akan berhenti 
bergerak karena kurang pasokan energi. 

Hasil waktu thawing 15 dan 20 detik 
adalah 50,16% dan 57,16%. Pada waktu 
thawing tersebut menunjukkan hasil motilitas 
spermatozoa diatas 50% dan waktu thawing 
20 detik merupakan yang terbaik karena dapat 
memberikan persentase motilitas spermatozoa 
lebih tinggi. Hal ini disebabkan kristal-kristal es 
pada semen beku telah mencair dengan 
sempurna dan kondisi fisiologis spermatozoa 
juga lebih baik, sesuai dengan pendapat 
Partodiharjo (1992) bahwa dinding membran 
spermatozoa tetap terjaga sehingga motilitas 
spermatozoa menjadi lebih aktif. 
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Viabilitas Spermatozoa 

 Berdasarkan hasil dari analisis data 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang nyata 
(P<0,05) antara waktu thawing dan suhu 
thawing terhadap viabilitas spermatozoa, tetapi 
tidak terdapat interaksi antara waktu dan suhu 
thawing. 

Hasil uji Duncan pada suhu thawing 
26°C dan 42°C tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P>0,05) terhadap persentase 
viabilitas spermatozoa dengan persentase 
42,85% dan 42,57%, tetapi pada suhu thawing 
37°C menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dengan persentase viabilitas 
spermatozoa lebih tinggi yaitu 58,94%.  

Suhu thawing yang terlalu rendah 
yaitu suhu 26°C menghasilkan persentase 
viabilitas spermatozoa yang rendah karena 
kondisi dari membran spermatozoa yang 
rusak. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Yudhaningsih (2004), bahwa suhu yang 
rendah akan mengakibatkan substansial vital 
dalam spermatozoa bocor sehingga enzim 
intraseluler, lipoprotein, ATP, Kalium 
intraseluler dan fosfolipid berkurang dan 
menyebabkan kerusakan pada membran 
plasma spermatozoa, sehingga persentase 
dari viabilitas spermatozoa menjadi menurun. 

Suhu thawing yang terlalu tinggi yaitu 
suhu 42°C menghasilkan persentase viabilitas 
spermatozoa yang paling rendah dari semua 
suhu yang diuji yaitu 42,57%. Pada suhu 42°C 
akan lebih lama menyesuaikan ke suhu 
lingkungan melalui, konduksi, konveksi dan 
evaporasi. Sientje (2003) menyatakan bahwa 
apabila suhu air thawing lebih tinggi daripada 
suhu lingkungan maka sebagian panas akan 
hilang dari suhu air karena diserap oleh 
lingkungan yang suhunya lebih rendah dari 
suhu air thawing sehingga mengakibatkan 
pada saat thawing, suhu air akan mengalami 
penurunan di lingkungan tersebut melalui 
transfer panas dengan cara konveksi terhadap 
suhu lingkungan maka akan menyebabkan 
penurunan persentase spermatozoa hidup. 
Suhu tinggi juga menyebabkan proses 
metabolisme pada spermatozoa menjadi lebih 
cepat sehingga spermatozoa lebih cepat 
kehabisan energi dan menghasilkan asam 
laktat yang tinggi akibat peroksidasi lipid yang 
menyebabkan spermatozoa lebih cepat mati. 

Pada suhu thawing 37°C menunjukkan 
viabilitas spermatozoa sebesar 58,94%. Pada 
suhu tersebut belum menyebabkan tekanan 
osmotik secara ektim pada spermatozoa 
sehingga permeabilitas membran tetap utuh 
sehingga persentase viabilitas spermatozoa 
tinggi. Menurut Yudhaningsih (2004) bahwa 
permeabilitas membran dari spermatozoa utuh 

dan berfungsi baik, maka pewarna tidak akan 
bisa masuk ke dalam spermatozoa, sehingga 
persentase viabilitas spermatozoa tinggi. 

Persentase viabilitas spermatozoa 
pada waktu thawing 10, 15 dan 20 detik 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
(P<0,05). Hasil waktu thawing 10 detik 
menunjukkan viabilitas spermatozoa yang 
rendah yaitu 36,34%. Waktu thawing 10 detik 
termasuk waktu thawing yang singkat 
sehingga akan memperngaruhi stabilitas 
membran spermatozoa sehingga segmen 
intraseluler seperti mitokondria dan lisosom 
dapat berubah dengan cepat menjadi kristal-
kristal es yang dapat menyebabkan 
permeabilitas pada dinding membran 
spermatozoa tidak berfungsi dengan baik 
sehingga zat warna dapat masuk ke dalam 
spermatozoa tanpa terkontrol. Datta et al. 
(2009) menyatakan apabila terjadi perubahan 
suhu yang tidak sesuai secara ektraseluler, 
maka permeabilitas fosfolipid akan rusak 
sehingga fluiditas membran menjadi terganggu 
dan  dapat mematikan sel spermatozoa. 

Hasil waktu thawing 15 dan 20 detik 
adalah 50,80% dan 57,21%. Pada waktu 
thawing tersebut menunjukkan hasil viabilitas 
spermatozoa diatas 50%, meskipun berbeda 
nyata dan waktu thawing 20 detik merupakan 
yang terbaik karena dapat memberikan 
persentase viabilitas spermatozoa yang lebih 
tinggi daripada waktu thawing 15 detik. Hal ini 
disebabkan dinding membran spermatozoa 
masih berfungsi dengan baik sehingga zat 
warna tidak dapat masuk ke dalam 
spermatozoa, maka spermatozoa akan tampak 
transparan sehingga diperoleh persentase 
viabilitas spermatozoa yang tinggi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Yudhaningsih 
(2004) bahwa permeabilitas membran dari 
spermatozoa utuh dan berfungsi baik, maka 
pewarna tidak akan bisa masuk ke dalam 
spermatozoa. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang nyata (P<0,05) antara lama thawing dan 
suhu thawing terhadap motilitas dan viabilitas 
spermatozoa, tetapi tidak terdapat interaksi 
antara suhu dan waktu thawing.  Suhu thawing 
37°C dan waktu thawing 20 detik menunjukkan 
viabilitas dan motilitas spermatozoa paling 
tinggi sehingga dapat memberikan kualitas 
terbaik semen beku sapi Simmental untuk 
inseminasi buatan. 
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SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai abnormalitas spermatozoa dengan 
suhu dan waktu thawing seperti penelitian ini 
dan para inseminator  disarankan untuk 
melakukan thawing dengan lama thawing 20 
detik dan suhu thawing 37°C bila akan 
melakukan inseminasi buatan dengan 
menggunakan semen beku sapi Simmental. 
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